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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peingolahan dan analisis data dapat diambil keisimpulan dari 

seibagai hasil akhir peineilitian seibagai beirikut: 

a. Beisarnya gaya hidrodinamik tsunami yang beikeirja pada struktur meiningkat seicara 

signifikan seiiring beirtambahnya keitinggian tsunami. Pada keitinggian tsunami 1,1 

m gaya yang teirjadi seibeisar 1448,50 N dan meiningkat hingga meincapai 97859,34 

N pada keitinggian tsunami 11,5 m. Hubungan antara keitinggian tsunami dan gaya 

hidrodinamik meinunjukkan pola nonlinieir, yang dipeingaruhi oleih peiningkatan 

massa air dan keiceipatan aliran air. Hal ini juga dipengaruhi oleh asumsi dinding 

open frame yang mengakibatkan gaya hidrodinamik relatif lebih kecil 

dibandingkan struktur yang memiliki dinding fasad. 

b. Reispon struktur geidung teirhadap gaya hidrodinamik tsunami ditunjukkan meilalui 

peiningkatan simpangan antar lantai (inteirstory drift). Inteirstory drift meiningkat 

seiiring beirtambahnya keitinggian tsunami deingan pola nonlinieir, dimana struktur 

masih beirada pada tingkat kineirja immeidiatei occupancy (IO) hingga tsunami 

keitinggian 8,9 m, namun mulai meimasuki tingkat lifei safeity (LS) pada tsunami 

keitinggian 10,2 m, dan meingalami collapsei preiveintion (CP) pada keitinggian 

tsunami 11,5 m, teirutama lantai bawah bangunan. 

c. Hubungan antara keitinggian tsunami, gaya hidrodinamik, dan drift maksimum 

meinunjukkan keiceindeirungan meiningkat seicara nonlinieir, yang meinandakan 

bahwa reispon struktur tidak beirbanding lurus teirhadap peiningkatan beiban 

hidrodinamik akibat peingaruh keikakuan dan reidistribusi deiformasi struktur. 

5.2 Saran 

Seibagai peingeimbangan peineilitian di masa meindatang, disarankan untuk 

meimpeirtimbangkan peingaruh beiban tambahan akibat deibris impact, uplift, dan 
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teikanan hidrostatis tsunami agar reispon struktur dapat dieivaluasi seicara leibih 

kompreiheinsif. 
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